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NOTA DINAS

Lampe. 3
Hal : skripsi saudara Utama
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IAIN Sunan Kali jaga

di_
Yogyakarta
Assalamu'alaikum wr.wﬁ.
Dengan Hormat
Bersamg ini kami sampaikan kepada saudara Utama:

dengan judul skripsinya " Pelaksanaan Dakwah Islam Oleh
Aisyiyah Di Kecamatan Jogonalan Kabupaten Klaten ( Tinja
uan Manajemen ) ".
Setelah mengadakan perbaikan seperlunya, maka skripsi
ini sudah dapat diajukan dakam sidang untuk dimunaqosah-
kan.

Demikian atas perhatiannya kami haturkan banyak te-
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Dra.Siswati Dardiri ~Suisyanta
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MOTTO

Artinya : Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat
yang menyuruh kepada kebajiken, menyuruh kepada
vyang ma'ruf dan mencefsah dari yang munkar,mere-

ka itulah orang- oran; yang beruntung ( Q5. Ald
Imran : 104)*

’

+
Depag. RI., Al=yur'an dan lerjemahan, ( Jakarta
Iroyek Pengadaan Kitab Sucl AI-JurTan, 1382), hal. 93.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL

e

Untuk membatasi permasalahan yang akan diteliti
dan untuk mempertegas judul Skripsi ini, maka terlebih
dahulu akan penulis tegaskan kata-kata  yang dipergu-
nakan dalam judul Skripsi ini, yaitu :

1. Pelaksanaan akar katanya adalah '"laksana" setelah
mendapat awalan "pe" dan akhiran "an" yang mem-
punyai arti perbuatan, usaha. 1)

2. Dakwah adalah suatu usaha untuk merubah sikap dan
tingkah laku orang 1lain ke arah yang lebih po-
sitif menurut ukuran norma-norma agama. 2)

3. Aisyiyah adalah - organisasi otonom  persyarikatan
Muhammadiyah yang bergerak dikalangan wanita; me-
rupakan éerakan Islam dak'wah emar ma'ruf nahi mun-
kar; beraqidah Islam dan bersumber kepada Al-Qur'an
dan Assunah. 3)

4. Kecamatan Jogonalan adalah suatu Kecamatan yang
berada diwilayah Kabupaten Dati II Klaten.

5. Tinjauan manajemen yang penulis maksudkan adalah

pengamatanees .

1)WJS. Purwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia,
(Jakarta: PN. Balai Pustaka, 1976), hal. 553.

2)Adnan Harahap, Dakwah Dalam Teori dan Praktek,
(Yogyukarta: Sumbangsih, s hal,

)Anggaran Dasar dan Rumah Tangga Asiyiyah, PP Ai-
syiyah, 1987, hal. 5



2
pengamatan atau penyelidikan terhadap proses meng-
gerakan untuk melakukan aktivitas mulai dari proses
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan con-
trolling. |

Jadi yang dimaksud dalam judul Skripsi ini ade-
lah penelitian tentang pelaksanaan dakwah Islam yang
dilakukan oleh Aisyiah Kecamatan Jogonalan dengan

memanfaatkan fungsi-fungsi manajemen.

LATAR BELAKANG MASALAH

Dakwah adalah aktual;saai gsalah satu fungsi ko~ ;
drati seorang muslim, funéai kerisalahan yaitu berupa
proses pengkondisian agar masyarakat mengetahui, me-
ngimani dan mengamalkan Islam sebagai ajaran dan se-
bagai pedoman di dalam hidupnya.

Begitu juga Aisyiah sebagai organisasi dakwah
Islam yang secara historis sudah lama berdiri semen-
jak awal melalui perkembangan hingga saat ini segala
kegiatannya dimaksudkan untuk dakwah Islam amar ma'-
ruf nahi munkar yang ditujukan pada perorangan dan
masyarakat baik terhadap yang sudah masuk Islam mau-
pun yang belum Islam.

Aisyiah sebagai organisasi daekwah yang berada
di Kecamatan Jogonalan, Kabupaten Klaten perlu mana-
jemen yang matang. Ini berarti pimpinan harus mem-
punyai kemampuan menentukan arah dalam organisasi dan
memberikan dasar pemikiran untuk mengambil keputusan.
Jadi penerapan fungsi-fungsi manajemen dalam proses

dakwah Islam merupakan mekanisme untuk menjalankan

kKepemimpin@nee...



kepemimpinan.

Apabila organisasi Aisyiah hendak mencapai sasa-
ran yang diinginkan maka perlu menerapkan fungsi-
fungsi manajemen di delam melaksanakan aktivitasnya.
Sebab dengan memanfaatkan fungsi-fungsi manajemen
maka penggarapan dakwah yang luasnya meliputi seluruh
aspek kehidupan umat manusia dapat terlaksana dengan
efektif dan effisien. Oleh karena itu ilmu manajemen
perlu diterapkan dalam pelaksansan dakwah Islam dan
pimpinan perlu menguasai manajemen tersebut di dalam
menjalankan pelaksanaan dakwah Islam,

Dengan keberadaan Aisyiah di Kecamatan Jogonalan
penulis sangat menaruh perhatian, ingin mengetahui -
dan meneliti sepak terjang Aisyiah dalam melaksanakan
misi daekwahnya yang ditinjau dari fungsi-fungsi mana-
jemen dan inginmengetahui hasil dakwahnya serta fak-
pendukung-dan’ .penghamba$ yang-'gda pada eorganisasi .
Aisydéyah dalam menjalankan dakwahnya.

C. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang tersebut d4i atas, ma-

ka yang dijadikan rumusan masalah oleh penulis adalah
+J. Sejauh mana usaha penerapan fungsi-fungsi manaje-
men dalam pelaksanaan dakwah Islam oleh Aisyiah

di Kecamatan Jogonalan.

2. Bagaimana hasil dakwah dengan menerapkan fungsi-
fungsi manajemen.

3. Apakah yang menjadi faktor pendukung dan pengham=-
bat dalam penerapan fungsi-fungsi manajemen dalam

peleksanaan.....




D.

4
pelaksanaan dakwah Islam oleh Aisyiah di Kecamatan

Jogonalan.

TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian ini dapat penulis kemukakan
antara lain sebagai berikut :

1. Ingin mengetahui sejauh mana penerapan fungsi-
fungsi manajemen dalam pelaksanaan dakwah Islam
oleh Aisyiah di Kecamatan Jogonalan.

2. Ingin mengetahui hasil kegiatan dekwah dengan
menerapkan fungsi manajemen.

3. Ingin mengetahui faktor pendukung dan penghambat
dalam menerapkan fungsi-fungsi manajemen oleh Ai-

syiah di Kecamatan Jogonalan.

KEGUNAAN PENELITIAN

Adapun yang menjadi kegunaan penelitian ini eda-
lah :

1. Penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan bagi
para pengelola Aisyiah di Kecamatan Jogonalan, di-
harapkan juga hasil penelitian ini menjadi alter-
natif agar manajemen dalam dakwah Islam dijadikan
sebagai konsepsi kerangka kerja.

2. Diharapken dengen penelitian ini organisasi-orga-
nisasi Islam semakin menyadari akan pentingnya
ilmu manajemen di tengah-~tengah proses dakwah Is-

lam mengingat manajemen mengutamakan sistimatika

kerja.

% Diharapk@D.....
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3. Diharapkan ppla hasil penelitian ini dapat men-

Jadi pelengkap hasanah perpustakaan dakwah.
4. Untuk memenuhi salah satu syarat guna memperoleh

gelar sarjana pada fakultas dakwah IAIN Sunan Ka-
lijaga Yogyakarta.

F. KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIK

1. Iinjauen Umum Tentang Dakwah.

a. Pengertian dakwah.

Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam
masalah ini meka penulis meninjau pengertian
dakwah dari dua segi.

1) Segi bahasa.
Dari segi bahasa dakwah berasal dari bahasa
Arab

Artinya: menyeru, memanggil, mengajak. 4)
2) Segi istilah.
Dari segi istilah dakwah mempunyai pengexrti-

en antara lain

Menurut Drs. M. Masyhur Amin yang me-
ngutip Al-Khulli dalam bukunya " Tadzkirotul
Du'at" memberi definisi daekweh adalah memin-

dahkan umat dari satu situasl ke situasi

yang lain, 2) yaitu situasi kekufuran ke

4)Prof. Mahmud Yu..s,
karte: Yayasen Penyelenggara
Al-Qur'an, 19%3); beal. 127,

Kamus Arab Indonesia, ( .a-
an Penterjemah/ Pentafsiran

Drs. M. Masyhur Amin, Metode Dakwah, (Yogyakar-
ta: Sumbangsih, 1980), hal. 16.
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situasi keimanan, situasi kebodohan ke situa-
si kepandaian, situasi tingkah laku yang amo-
ral ke situasi yang bermoral.

Dari definisi tersebut di atas dapat di-
tafik suatu kesimpulan ﬁahwa dakwah adalah
salah satu bagian dari pada npaya penyebaran
dan pemerataan ajaran Islam kepada masyarakat
maupun golongan agar mereka itu tergugah
hatinya untuk mengeamalkan ajaran Islam agar

mereka itu memperoleh kebahagiaan dunia dan

akhirat.

Dasar hukum dakwah.

Adapun dasar hukum sebageimana tercantum da

lam Al-Qur'an Surat Ali Imron: 104,yang berbunyi

,(,Atdw,&-«;;,jdl.;yt3ﬂ.w;)j-.j,’f;l@

o S

(\ tob&,;\)u,wn pu
artinya: Dan hendeklah ada diantara Kamu sego-
longan umat yang menyuruh kepada keba-
jJikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan
mencegah dari yang mungkar, mere%% itu~

lah orang-orang yang beruntung.

Dan dalam hadits disebutkan, yang berbunyi:

el )M IBL Rp o7 Tec
%&ij 4 M,.J\,umlw‘,&)bﬁwdbﬁ-

Al N8 ,}gi'»’)éé é’l@!ﬁﬂwé w

((k__,ny UL’—JiILM“"\—’ﬂ)} Wé—'—)
Artinya: Abu Khudri r.a. be ‘kata: Saya telah

mendengar Rosulullah SAW bersabda

Siapa diantaramu m&lihat mungkar, ,maka
rubahlah dengan tanganmu, bila tidak

dagat.....

6)Depag. RI.s ODs i%.; Bal. 93.



Ce.

T

dapat dengan mulut (lisannya), apabila
tidak dapat dengan hatinya, inilah se-
lemah-lemah iman.

Dari penjelasan di atas dapat cdipahami bah

wa apabila seseorang itu melihat suatu kemung-

Xinan maka wajiblah menolak kemungkoran terse-

but sesuual dengan kemanpuannya.

Unsur-unsur dakwan.

1) Subyek dakwah/da'i.

2)

Unsur-unsur dakwah itu meliputi :

-

L]
Yang dimaksud deagan cubyek dakwah ada-
lah orang-orang yang melaksanakan tupas dak-
. . 8
vwah. orang itu diseout da'i atau mubuligh. )
Menurut Drs. Masdar ilelmy, gsyarat-=-sya-
rat seorang da'i adualah :
a) mengetahui isi Al-Qur'an.
b) mengetanui dan menguasai ilmu pengetahuan
yang ada hubungannya dengzan dakwah seper-

ti : ilnu jiwa, {1lmu sejarah dan lain-la-
i 5 TN

c) pribadi tagwa kepada Allah swt.
d) bertuqwa sesual denpaa garis-pgaris dienul
Islam.
llateri dakwnh.
onteri daxwah adalah ajaran=-ajaran  Is-
lagp, o myjoarany sinikang yang waiib disampaikan
Kepada umat manusia dan menjajak mereka agar

mau menerimn . dan mengikutinya. Diharapkan

benar-benar.....

7)

reloy

8)

[ty

an-liawawil, Terjiemah kiadhus Sholihin, ;alim Bah-
(Bandung: PT. Al MaTarif, 1982), hal. 197.

Drs. liasdar Helmy, Dakwah Dalam Alam Pembangu-
’ hal. 4'(.

nan, Jilid II, (Semarang: Thoha Putra,
9)Ibid., hal. 49.



beonar-benar agar gjaran

8

- ajaran T.lam ini

diketahui, dipahami, dihayati dan dicnialkan,

sehingi-a mereka berada dalam kehidupannya se

suai dengan ketentuan agama Islam.

Adapun

ajaran itu dibagi menjndi tisa mucam.

a) Aqidah Islam, tuuhid dan leinanan.

b) Pembentukan prib
dan akhirat. 11)

Firman Allah dalam surat

Artinya: apa-apa yang di
padamu, maka te
dilarang burcim
lah. 105

3) Obyek dakwah,

Yang menjadi obyek

adi yang csem:urna.
¢) Kemakmuran d:nn kesejahteraan

dunin

Al-illasyr ayat :

berikan Roanl ke=
rinnlah,dan pa yang
u naka tin -galkan-

dnlcviah adnlah  selu-

run umat manusia baik yang cudeh berncama IS

lem maupun yang belum. Dengn kata lain ob-

yek dakwah itu dioagi me
dakwaeh dan wnat ijabeah.
Umat dakwah

menerima atau

adclah mereka yang

njadi dua,yaitu umat

belum

2 memeluk Islam, sedang umat
ijebeh adalah mereka yang sudah memeluk aga-
ma Islam.,

10) ; Co " T

Depag. RI., op.cit., hal. Silo.

1‘I)Drs. il. Hamzah Ya'kub, Publisistik Islam Teh=-

nik Dakwah dan Leadership, (Bandung: CV. Diponec; orgl998)

hal.

30.



Dari dua pembagian golongan obyek dakwan
terseout dapat dibagi- gi 1lagi secara ter-

perinci. Hal ini dapat dilihat dari berbagai
segli misalnya

Menurut jenis kelamin.
Berdasarkan umur.

Latar belekang pendidikan.
Letak geografis.

Tugas pekerjaannya,
Berdasarkan agama,

Berdasarkan tingkat kekayaan yang di
miliki. 12)

mHOAO oD
i

4) Metode dakwah

Metode dakwah menurut Nasruddin Razzak
adalah sistim atau cara memanggil atau menga-
Jak manusia kepada Islam untuk taat dan patuh
kepada Allah Swt. dan rosulNya, baik itu me-
rupakan individu maupun masyarakat. 4l

Adapun metode dakwah tersebut dapat di-

pahami dalam Al-Qur'an surat An-Nahl ayat
e 5

T -~ Zfloe??

- :’ % P PEEEY _,a/’ »a :J,. .l }.,9.
SR 2 2T A SNSLSLL O0T Yo S 3!

(o oY) el A g a D e S el sa el )

Artinya : Serulah (manusia) kepada jalan Tu-
hanmu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah dengan cara
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu,
Dialah yang mengetahui tentang sia-
pa yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk. 14)

—

12).,

I'S. liasduar delmy, op. cit,, hal. 59-61.
TR0 i ’ !
nasruddin Ruzzak, wetod logi Dakwah, (Yo, yaiir=-
ta : Toba rutes, 1974). Hal, 1>
14)
]

l.C‘;," Ly~ l\I., OE‘. Cit.l hal, 421
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Berdasarkan ayat tersebut di atas, da-
pat dipahami bahwa metode dakwah dapat di-
klasifikasikan : Hikmah atau bijaksana, mem-
beri pelajaran yang baik dan bertukar pikir-
an yang baik. Ketiga metode tersebut biasa
dipakai para da'i dalam menyampaikan dakwah
untuk mencapai tujuan yang dikehendaki.

5) Media dakwah.

Dalam suatu kegiatan/pelaksanaan dakwah
media sangat diperlukan mengingat obyek dak-
wah sangat bermacam-macam coraknya yang su=-
dah barang tentu membutuhkan media atau sa-
rana yang sesuai dengan keadaan obyek dak-
wah.,

Media dakwah sebagai suatu alat untuk
mencapai tujuan dakwah yang telah ditentukan
Juga merupakan penghubung antara subyek dak-
wah dan obyek dakwah dapat berupa barang (ma
terial), orang, tempat dan lain sebagainya.

Dalam memilih media dakwah harus diper-
timbangkan faktor-faktor sebagai berikut :

a) Tujuan yang hendak dicapai.

b) Materi dakwah.

¢) Sasaran dakwah.

d) Ketersediaan media

e) Kwalitas media. 15)

Media dakwah sangat beraneka ragam se-
perti majalah, surat kabar, lembaga pendi=-
dikan formal radio dan organisasi-organisasi

Islam,

15)

Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakw -
1 (Surabaya: aAl-lkhlas, 1983), hal. 60.
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6) Tujuan dakwah.

Adapun tujuan dekwah menurut Drs.M.Masy-
hur Amin dibagi menjadi 4 macam :

a) Tujuan perorangan yaitu terbentuknya
pribadi muslim yang mempunyai iman
yang kuat, berprilaku sesuai dengan
hukum-hukum yang disyari'atkan oleh
Allah Swt.

b) Tujuan untuk keluarga yaitu  terben-
tuknya keluarga bahagia, penuh ke~
tentraman dan cinta kasih antara ke-
luarga.

¢c) Tujuan untuk masyarakat, yaitu ter-
bentuknye masyarskat sejahtera  yang
penuh dengan ke Islaman.

4) Tujuan untuk seluruh dunia yaitu ter-
bentuknya masyarakat dunia yang penuh
kedamaian dan ketentraman serta kete-
nangan, serta tegaknya kead%lan per-
samaen hak dan kewajiban. 16)

d. Organisasi dakwah dan urgensinya.

Meskipun proses dakwah dapat dilakukan oleh
perorangan, namun mengingat permasalah dakwah
yang harus dihadapi begitu kompleks, baik yang
menyangkut masalah obyek, materi, metode dan pe-
nyelenggaraan dakwah.

Obyek dakwah misalnya terdiri dari berbagai
golongan dan struktur masyarakat yang senantiasa
mengalami perubahan dan perkembangan serta kdm-
pleks pula sifat dan kebutuhannya. Maka dalam
menghadapi masyarakat semacam ini akan lebih
efektif apabila dakwah Islam dilakukan oleh sua-

tu organisasi.

Dengan adanya organisasi dakwah, maka akan

tersusunlah suatu kerjasama antara pendukung

d&rl.....
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dan pelaksana dakwah sehingga akan tercipta ke-
terpaduan berbagai keahlian dan kemampuan para
pelaksana dakwah yang dibina dalam suatu ikatan
guna untuk mengatur langkah-laengkah untuk menu-
ju tujuan dakwah.

Dengan demikian orgensi organisasi dakwah
sangat besar karena dalam organisasi ada sistim
koordinasi, sehingga pelaksana dakwah dapat me-
ngetahui sumbangan apa. yang harus diberikan.
Di samping itu ada sistim perincian kegiatan-
kegiatan pengendalian serta pengendalian dimana
masing-masing pelaksana dakwah menjalankan tu-
gasnya pada satu kesatuan kerja yang telah di-
tentukan sehingga memudahkan pimpinan dakwah
dalam mengendalikan dan mengevaluasi penyeleng-

garaan dakwah,

2. Tinjauan Umum Tentang Manajemen.

a. Pengertian manajemen.

Manajemen adalah proses pengorganisasian,
pengarahan dan pengawasan usaha-usaha ang-
gota organisasi dan penggunaan sumber dayea
organisasi lainnya agar mencapai _tujuan
organisasi yang telah ditetapkan.
Penjelasan tersebut dapat ditarik suatu
kesimpulan bahwa pada dasarnya manajemen adalah
suatu proses perencanaan, pengorganisasian dan
penggunaan sumber daya organisasi untuk men-

capali tujuan bersama.

A.daEtm.oott

17)T. Hani Handoko, Manajemen rkdisi II, (Yogyakar-
ta: orFE, 1990), hal. 8.
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Adapun kemampuan dan keahlian manajemen itu

dapat diklasifikasikan menjadi 4 hal

1) Melihat ke depan, menetapkan dan  meru-
muskan kebijaksanaan dan tindakan- tin-
dakan dakwah yang akan datang,dalem ran
ka mencapai tujuen yang telah ditetapkan

2) Mengelompokkan tindakan-tindakan dakwah
dalam kesatuan-kesatuan tertentu, menem-
patkan para pelaksana yang kompeten pada
kesatuan-kesatuan tersebut serta membe-
rikan wewenang dan jalinan hubungan di-

- antara mereka.

3) Menggerakkan para pelaksana dakwah untuk
segera melaksanakan kegiatan - kegiatan
yang telah ditentukan.

4) Mengusahakan agar tindakan yang dilaku-
kan dan hasilnya senantiasa sesuai deng-
an rencana, instruksi, petunjuk, pedoman
dan ketentuan-ketentuan yang lain yang
telah diberikan sebelumnya. 18)

b, Fungsi-fungsi manajemen.

Pada umumnya fungsi manajemen itu diperje-

las dengan bermacam-macam fungsinya (fungsi—fung
- 81 manajemen) dan banyak para ahli berpendapat

tentang fungsi manajemen yang meliputi

1) Planning

2) Organizing

3) gctuating

4) G%ntroling

ad. 1)Plaaning atau perencanaan.

Perenwanadn melipnti -tindakan: “memilih
_danhmegghubungkan_faktg-fakta dan mem-
buat seéerta menggunakan- fakta-fakta dan
membuat serta menggunakan asumsi-asumsi
‘mengenad masa'§ang ak@an datang dalam
hal menvisualisasikan aktivitas-aktivi-
tas- yang diusulkan yang dianggap perlu

untuk menca hasil-hasil van ] -
inginkan, 18?1 o .

Ja

18
)Abdul.Rosyad Shaleh, Manajemen Dakwah Islam, (
karta : Bulan Bintang Jilid IT, 1977), hal. 46,

1) ginar
3986) hal. 4o

dai, Asas?ﬁBaB-Manajeﬁen,‘fBéndung;;“]Liumui_



ad. 2)

20)y,

14

Sehubungan dengan perencanaan dak-
wah berarti tindakan pengambilan kepu-
tusan yang dilakukan secara matang dan
sistematis mengenai tindakan =~ tindakan
yang akan dilakukan pada masa yang akan
datang dalam rangka.penyelenggaraan dak-
wah.

Jadi dengan demikian perencanaan -
ini menentukan géris—garis besar untuk
dapat memulai usaha, kebijaksanaan di-
tentukan rencana kerja yang disusun.Fung
si ini menghendaki suatu pimpinan yang

mempunyai pandangan ke depan.

Organizing.

Organizing atau pengorganisasian da
pat dirumuskan sebagai berikut
Organising adalah aktivitas manajemen da
lam mengelompokkan orang, serta penée-
tapan dalam mengelompokkan orang, serta
penetapan tugas, wewenang, serta tang-
gung jawab masing-masing dengan tujuan
terciptanya aktivitas yang berdaya guna
dan berhasil guna mencapai tujuan gang
telah ditetapkan terlebih dahulu. 20

Maksud rumusan tersebut di atas ada
lah pengorganisasian itu merupakan tugas
pimpinan terhadap bawahan dalam menge-
lompokkan bagian serta dengan bagian la-

in guna mencapai tujuan aktivitas ini

melibatkan.....

Manulang, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta:

Ghalia Indonesia, 1988), hal. 21 - 22.



L}
melibatkan pembagian tugas kerja,dan hal
ini dimaksudkan untuk menghindari ke=
mungkinan timbulnya tumpang tindih  pe-
kerjaan pada seseorang saja, kalau hal

ini terjadi jelas merupakan suatu beban.

ad. 3) Attuating.
Attuating merupakan saleh satu fung |

si manejemen berupa pemberian inspirasi.
Semangat dan dorongan kepada bawahan,

agar melaksanakan kegiatan dengan suka

rela sesuai dengan yang diketahui atas-

annysa. 2l)
Maksud dari pada aktuating adalah
bagaimana agar sesuatu yang telah diren=-
canakan dan diorganisasi dengan rapi dan

terlaksana.

ad. 4) ¢ontrolling.

Proses pengeamatan dari pada pelak-
sanaan seluruh kegiatan organisasi untuk
menjamin agar supaya semua pekerjaan
yang sedang dilakukan berjalan sesuai
dengan rencansa yang telah ditentukan se-

belumnya. e2)

Dalam proses dakwah pimpinan dakwah

perlu untuk mengecek apa yang telah di-

l&kuk&n. L

2)1pid,, hal. 23.

22)Pr0f. Dr. Sandang P. Siagian, Filsafat Admi-
nistrasi, (Jakarta: Gunung Agung, 1985), hal. 135.
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lakukan guna dapat memastikan apakah pe-
kerjaan para pendukung dakwah berjalan
dengan memuaskan dan menuju ke arah tu-
juah yang ditetapkan itu, mungkin ada
perbedaan tunggakan dalam pekerjaan, ke-
salah pahaman di dalam melakukan tugas
atau ada halangan yang tiba-tiba muncul.
Semua itu segera diketahui agar dapat

diperbaiki sebelum terlambat.

3. Fungsi Manajemen Dalam Dakwah.

Proses dakwah agama Islam yang aktivitasnya
meliputi segala bidang kehidupan serta sangat kom-
pleks persoalan-persoalan yang dihadapinya, akan
berjalan efektif dan effisien apabila penyelengga-
raan dilakukan secara kerjasama da;am suatu orga-
nisasi serta senantiagsa mempergunakan dan meman-
faatkan prinsip-prinsip yang dikemukakan oleh ilmu
mansjemen.

Dalam menerapkan prinsip-prinsip manajemen
dalam dakwah Islam, pimpinan dakwah mempunyai pe-
ranan yang sangat penting dalam menerapkan fungsi-
fungsi manajemen dalam dakwah Islam yang meliputi
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pe-
ngawasan. Oleh sebab itu seorang pimpinan harus
cakap, berilmu/alim, lapang dada, bertanggungjawab
adil, melaksanakan amanat serta selektif terhadap

segala bentuk kegiatan maupun informasi. 23)

23)Drs. Jawahir lantowi, Unsur-unsur Manajemen
Menurut Ajaran Al-Qur'an, (Jakarta: Pustaka Al-Husna, -
1983), hal. 93.
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Perencanaan merupakan fungsi manajemen yang
sangat penting untuk menetapkan permasalahan dak-
wah yang perlu mendapat prioritas pemecahan kemu-
dian dicari alternatif pemecahan dan strateginya -
yang paling tepat sesuai dengan masalah yang diha-
dapinya.

Langkah selanjutnya adalah proses pengorga-
nisasian dalam dakwah adalah agar proses seluruh
kegiatan yang berhubungan dengan dakwah diatur dan
dibagi-bagikan diantara anggota pelaksana dakwah
sehingga kegiatan tersebut dapat diselesaikan se-
cara efektif dan effisien. Dalam pembagian tugas
tersebut harus disesuaikan dengan kemampuan dan
keahliannya serta dibeﬁtuk mekanisme kerja agar
tugas-tugas yang telah dibagi-bagi dapat dikoordi-
nasikan dalam satu kesatuan yang terpadu.

Setelah perencanaan dan pengorganisasian dak-
wah dipersiapkan, maka langkah slanjutnya adalah
penggerakan atau aktuating yaitu menggerakkan ang-
gota organisasi dakwah untuk melaksanakan peker-
jaan~pekerjaan yang telah diberikan kepada mereka.

Penggerakan ini sangat penting sekali dalam
menentukan lancarnya mekanisme kerja dan tercapai-
nya tujuan yang telah dirancang di dalam perenca-
naan dan tersusun dalam struktur organisasinya ser
ta terperinci dalam pembagian tugas dalam penyusu-
nan personalianya.

Jadi tegasnya bahwa rencana yang telah disu-
sun, struktur organisasi yang telah dibuat serta

PenyuSuUnan « e oo o
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penyusunan personalia dengan berbagal tugas dan ja-
batan dalam organisesi dakwah, tidak ada artinya
jika pimpinan organisasi dakwah tidak memberi pe-
ngarahan, dorongan, petunjuk dan perintah untuk me-
laksanakan tugas-tugas kepada seluruh jajarannya.

Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa
penggerakan merupakan intinya manajemen dakwah se-
bab manajemen yang berarti proses menggerakkan para
pelaku dakwah untuk melakukan aktifitasnya.

Hal ini akan dapat tercapai, apabila pimpinan
dakwah mampu memberikan motivasi, membimbing, meng-
koordinir dan menjalin hubungan diantara mereka.

Setelah penggerakan dilaksanakan dan masing-ma
sing pelaksana dakwah sudah melakukan apa yang men-
jadi tugasnya, maka untuk mengetahui aktifitas dak-
wah apakah sesuai dengan rencana semula perlu di-
lakukan pengawasan atau kontrolling.

Pengawasan ini dilaksanakan pada akhir  sele-
sainya aktifitas dakwah. Pengawasan seperti ini ju-
ga disebut pengawasan evaluasi, terutama untuk ke-
pentingan dimasa yang akan datang. Pengawasan Jjuga
dapat dileksanakan pada saat dakwah sedang berlang-
sung artinya apakah kegiatan-kegiatan yang dilaksa-
nakan sesuai dengan rencana atau tidak, jika ada pe
nyimpangan-penyimpangan yang tidak diinginkan bisa
segera diperbaiki.

Dengan demikian maka ilmu manajemen -sangat pen
ting sekali dalam menunjang suksesnya kegiatan dak-
wah mulai dari awal kegiatan sampai dengan berak-

hirnya kegiatan tersebut.
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Go LLTOLOLOGI PENELITIAN

Untuk mempceroleh data yang len.kap yang dibutuh-
tan dalam penelitian, maka perlu b berapa metode.Adn=
pun yan;; penulis ;;unakan :

1. Populusi.
2. l.etode pengumpulun data.
3. lietode analisa data.
1. ITopulagi.
Populasi atau universe yan;- dimnaksud adalah
Jumlah yang ciri-cirinya akan diduga. °4)
oaupat dimaksudkan pula populasi adalah sevagal jum
lah keseluruhan subyek penelitian yang dapat be-
rupa manusia, benda dan lembaga.
iienurut Frof. Drs. Sutrisno Hadi MA. yaitu
gemua individu untuk osiapa kenyataan- kenyataan
yang diperolen dari sumpel itu hendak di generali-
sasikan disebut populasi ;tau universe. 25)
adapun yang menjadi populasi dalam penelitian
ini adalah Adlsyiuh yang berada di Kecumatan Jogo-
nulan Kabupaten Klaten yang terdiri danri 18 pe-~

nEurusg.

2. l.ctode Penpumpulan Data.

a. Metode interview.

lietode interview urtinya metode pengumpul =
an data denpgan tanya jawnbd senihak yang diker-

Jakan dengan sistematis dan berdasarkan dengan

24)masri Sinparimbun dan ofian offendi, Metode
renelitian Jurvai, (Jukurtu: LP3S, 1985), hal. 108.
25)Prof. Drs. Sutrisno !ladi MA., lictodolpi Re-

search, (Yogyankarta: Yayuacan Penelitian ok, Polkologl
UGlk, 83), nel. 70.

PREFUETAKAAR
FAIN BUNAK EAMIJAQA
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tujuan penelitian. 26) Disini adalah teknia atau
pengumpulan data dengan tanya jawab . langsung
yang terdiri dari 2 orang, tetapi dalam kedudu-
kan yang berbeda yaitu penulis sebagai inter-
view dengan subyek yang telah ditentukan.

Adapun jenis interview yang penulis gunakan
dalam penelitian ini adalah intervier guide ar-
tinya tanya jawab langsung secara terpimpin dan
terarah dengan mengajukan pertanyaan yang dibuat
sebelumnya dengan sistematis kepada yang di in-
terview.

b. Metode observasi.

Metode observasi adalah pengamatan dan pen-
catatan dengan secara langsung dan sistematis
terhadap gejala-gejala yang diselidiki. 27) Me-
tode ini digunakan dengan maksud untuk melengka
pi dan meyakinkan data-data yang diperoleh dari
interview.

¢. Metode dokumenter.

Metode dokumenter adalah sesuatu metode
penyelidikan yang menggunakan metode dokumen,
atau penelitian yang ditujuan kepada penjelasan

yang telah lalu melalui sumber-sumber dokumen.

3. Metode Analisa Data.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan meto-

de deskriptif kwalitatif, artinya menganalisa data

dengan.....

26)1pi4., hal. 136.
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dengan cara memberi gambaran apa adanya berdasar-
kan pengamatan penulis, memberikan penafsiran dan

‘akhirnya menarik suatu kesimpulan.



Ko

ILPULAN

Setelah penulis mengemukakan dan menpuraikan ser-

ta menjelackan duta-data ynn; telah diperoleh dari ha-

il

simg

nel

1.

penclitian, maka disini penulis akan men ambil ke-
1lan darl duta teriebut sesual denjan  maksud pe-
itian yaitu :

Zahwa dalam usaha dakwahnya Aisyiyah telah menerap-
kan teori manajemen dalam mencapai tujuannya. Dalam
merencanakan dakwah telah memenuhi perencanaan baik
Dalam mengkoordinir bawahannya Aisyiyah sudah meng-
gambarkan adanye kolektivitas kerja dalam mencapai
tujuannya. Dan dalam peng-crakan Aisyiyah sudah mem
berikan binbingan kepada para da'i/ petugns baik
terhadap diri pribadi da'i/petugas maupun bimbingan
dalam pelaksanaan tugas. lVamun dalam pengawasan be-
lum adunya formulir Kkhusus yang dapat dijadikan
wwtuk laporwun tertulis, namun demikian pelaksanaan
dukwahnya tetap berjalan sesuai dengan rencnna.
flasil dakwah yang dicapai dengan penerapan fungsi-
fun;si manajemen dupat berjalan sesuai deni-an pro-
gram yang telah direncanakan, ini semua atas kerjan-
sama para pengurus, da'i dan masyarakat yang men-
jadi sasaran dakwah Aisyiyah serta keriasama dengan

organisasi keagamaan lain dan pemerintah setempat.
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3, Adapun yang menjadi faktor pendukung dan; penghambat

tersebut adalah:

a.

bh

Faktor pendukung

adanya hubungan yang komtinyu antara ~“pimpinan
dan bawahan.

Adanya partisipasi para anggauta dalam kegiatan
sogial dan amaliyah.

Keaktifan dan kesadaran para pengurus dalam me-
laksanakan perintah Allah.

Kesadaran para pengurus dalam berorganisasi. un-

tuk menegakan dan menjungjung tinggi agama Islam.

Faktor Benghambat

Faktor finansial belmum adanya dana yang memadai.

Kurangnya pemahaman ilmu agama.

Paktor pribadi yaitu adanya kesibukan rumah tang-
ga..

Kurangnya fasilitas yang memadai dalam pelaksa-
naan dakwahnya.

Belum adanya buku pedoman mengenai materi atau
metode dakwah.

Tidak adanya standar khusus untuk melihat ber-
hasil atam tidaknya program-program dakwah yang
dilaksanakanya.

Kurangnya pemahaman atau pengertian para pengu—
rus terhadap ilmu mana jemen.

Kurang tersedianya tenaga yang mampu menekuni

bidang garapan dakwah.
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B. SARAN-SARAN

Adapun hal-hal yang penulis sarankan ini adalah

untuk lebih majunya pelaksanaan dakwah Islam dan un-

tuk lebih semaraknya siar agama Islam, sehingga kehi-

dupan masyarakat Islam lebih bertambah maju terutama

dalam membangun mental spiritual dimasa mendatang.

Saran-saran tersebut antara lain :

1. Untuk Pengurus Aisyiyah.

a. Aisyiyah sebagai wadah atau organisasi Islam

yang punya otoritas untuk mengelola aktivitas
dakwah sudah seharusnya menata organisasinya
dengan menerapkan fungsi-fungsi manajemen ilmi-
ah- dengan lebaih Wik lagi, baik program yang
akan dicanangkan dan target yang akan dicapai.
Memanfaatkan sarana-sarana yang sudah ada deng-
an baik dan teratur. Penyimpanan dokumen,arsip,
serta administrasi yang rapi.

Perlu perencanaan yang luas baik mengenai pro-
gram jangka pendek maupun program jangka pan=-
jange.

Penerapan fungsi-fungsi manajemen ditingkatkan
lagi seperti perencanaén pengorganisasian,peng-
gerakan dan dalam bidang kontrol.

Banyak menjalin hubungan dengan instansi lain
delam hal ini pemerintah serta menjalin kerja
sama dengan organisasi Islam lainnya.

Perlu dirintis kesejahteraan untuk para anggota
Aisyiyah dengon membentuk koperasi, atau tempat

tempat kesehatan.
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. Perlu menin;katkan pen -etahunn dan ketrampilan,
karena dulam menghadapi teknologi modern ini dek
wah aitan semakin berat dan komplekn.

h. Dalam <ehidupan sehari-hari baik pen-urus nnu-
pun petugas yen;; ada diranting-ranting mampu
memberikan kKeiidupan yang ideal basri seornng
muslim yang baik, olehn Karennnya henduknya me=-

miliki wibuwa akidah, 7isik dan status seosinl.

PENUTUP :

Bersama dengan selesainya penulisan gkripsi ini
moka tidak ada kalimat yan;: tepat untuk mengungkapkan
rega gembira kKecuali Alhamdullilahi Robbil Alamin wng
sedalam~-dalamnya kehadirat Allah S.W.T. karena dengan
ridlonya penulis dengan mendnpatkan bimbingan dapat
menyelesaikannya dengan selamat.

Penulis tclah mencurahkan segala potensi untuk
kesempurnoan penulisan ini, namun kuarena keterbatasan
kennmpuan yang penulis punyai di dalam mengungkapkan
dan mengutarakan kata kemunpgkinan terdapat kckeliruan
dan kekidlafan yanyg gudah semestinya, untuk itu pe-
nulls mengiarapken kritik dari para pembacanya, semo-
g8 skodpsi ini bisa memenuni dan melengkapi syarat-gm
rat dan xetentuman untuk memneroleh gelar sarjana da-
lam ilmu dakwah.

Denmikianlah mudah-muiahan skripsi ini bermanfaat

bagi masyarakat terutama untuk perkenbangan ° dakwah
Islam. /mien. ya robbal alamien. A

Yopynkarta, 1 Jeptember 1992
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